
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan analisis yang berkaitan dengan pengaruh jaminan sosial dan K3 

terhadap peningkatan semangat kerja karyawan PT. Kaltim Nusa Etika, kesimpulan 

dari hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel jaminan sosial (X1) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap semangat kerja (Y) karyawan di 

PT. Kaltim Nusa Etika. Hal ini dapat diketahui dengan penilaian karyawan 

terhadap jaminan kecelakaan, jaminan hari tua, jaminan kesehatan dan jaminan 

kematian yang diberikan perusahaan terhadap karyawan guna menstimulasi 

produktivitas dengan semangat kerja turut meningkat. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel K3 (X2) memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap semangat kerja (Y) karyawan di PT. Kaltim Nusa 

Etika. Hal ini dapat diketahui dengan penilaian karyawan terhadap absensi, 

kerja sama, kepuasan kerja dan kedisiplinan yang dirasakan karyawan dari 

budaya K3 yang diterapkan pada lingkungan perusahaan sehingga karyawan 

merasa aman dalam bekerja dengan semangat kerja yang tinggi. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel jaminan sosial (X1) dan K3 (X2) 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan sacara simultan terhadap 

semangat kerja (Y) karyawan di PT. Kaltim Nusa Etika. Hal ini dapat diketahui 

dengan penilaian yang baik terhadap pemberian jaminan sosial dan budaya K3 

yang diterapkan sehingga mendorong semangat kerja karyawan. 



 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 
Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang menjadi perhatian, antara 

lain: 

4. Penelitian menggunakan metode non probability sampling, sehingga tidak 

semua karyawan di PT Kaltim Nusa Etika menjadi subyek dalam penelitian. 

5. Variabel yang digunakan sebagai independen variabel hanya 2 

 
6. Instrumen yang digunakan hanya kuisioner, sehingga data hanya berasal dari 

hasil pengisian kuisioner 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh jaminan sosial dan K3 terhadap 

peningkatan semangat kerja karyawan pada PT. Kaltim Nusa Etika, maka saran 

dalam penelitian sebagai berikut. 

7. Hasil Uji R2 menunjukkan masih ada variabel-variabel lain yang harus 

diperhatikan dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian selanjutnya, hendaknya 

menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan, 

karena dengan semakin meningkat semangat kerja karyawan maka berpengaruh 

baik juga bagi perusahaan. 
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